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I. Pendahuluan 
Perkembangan dunia komunikasi sekarang ini sangat pesat, hal ini ditunjukan dengan bermunculan 
berbagai sistem atau aplikasi berbasis mobile untuk berkomunikasi. Aplikasi berbasis mobile tersebut 
diantaranya adalah WhtasApp, BBM, Telegram dan sebagainya. Aplikasi ini disebut aplikasi media sosial 
berbasis mobile. Aplikasi media sosial ini memiliki server sebagai tempat penyimpanan semua data yang 
terjadi dalam proses komunikasi melalui media sosial tersebut. Server ini ditempatkan pada lokasi yang 
berada di luar dari suatu perusahaan atau organisasi tertentu. Hal ini menyebabkan data-data komunikasi 
antara user di media sosial tersebut memungkinkan dapat disalah gunakan oleh pemilik server tersebut. Oleh 
sebab itu diperlukan server lokal untuk menyimpan data-data tersebut di perusahaan atau organisasi tertentu. 
Sehingga diharapkan dengan adanya server lokal tersebut dapat dengan mudah dilakukan pengawasan 
dibandingkan apabila data tersebut disimpan di tempat lainnya. 
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Media sosial saat ini sangat banyak jenisnya, namun kesemuanya berbasis server 
luar. Hal ini menyebabkan data-data komunikasi antara user di media sosial 
tersebut tersimpan pada server luar. Pengambilan data tanpa izin pemiliknya 
sangat memungkinkan. Oleh sebab itu diperlukan server lokal untuk menyimpan 
data-data tersebut di perusahaan atau organisasi tertentu. Penelitian ini terdiri 
dari beberapa tahapan yaitu perancangan topologi server chatting, kemudian 
melakukan konfigurasi server chatting menggunakan kamailio dan terakhir 
melakukan pengujian performa jaringan lokal dengan parameter delay, packet 
loss dan kekuatan sinyal wireless (decibel). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa implementasi server chatting dapat diterapkan pada Fakultas Ilmu 
Komputer UMI berdasarkan hasil pengamatan delay, packet losss dan kekuatan 
sinyal pada lantai 1 dan lanta 2. Pada lantai 1 akses jaringan cukup baik ini 
ditunjukan dengan hasil 6 titik akses jaringan dengan kekuatan sinyal wireless 
berada di posisi -50 dBm sampai -76 dBm dan packet loss 0% dan delay mulai 
dari 8 ms – 60 ms. Pada lantai 2 akses jaringan wireless cukup baik hanya saja 
pada titik lokasi 2 lantai 2 terjadi delay yang lama yaitu 563 ms hal ini 
menunjukan akses ke server chatting buruk, akan tetapi keseluruhan titik 
menunjukan akses server chatting pada lantai 2 bagus.  
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ABSTRACT 
There are currently many types of social media, but all of them are based on 
external servers. This causes communication data between users on social 
media to be stored on an external server. Retrieval of data without the 
permission of the owner is very possible. Therefore, we need a local server to 
store these data in certain companies or organizations. This research consists of 
several stages, namely designing a chat server topology, then configuring a 
chat server using Kamailio and finally testing the performance of the local 
network with parameters delay, packet loss and wireless signal strength 
(decibels). The results of this study indicate that the chat server implementation 
can be applied to the Faculty of Computer Science UMI based on observations 
of delay, packet losss and signal strength on the 1st and 2nd floors. On the 1st 
floor, the network access is quite good. Wireless is in the position of -50 dBm 
to -76 dBm and 0% packet loss and delays from 8 ms - 60 ms. On the 2nd 
floor, the wireless network access is good enough, but at the 2nd location point, 
the second floor has a long delay of 563 ms, this shows bad access to the chat 
server, but the whole point shows that the second server's chat access is good. 
 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
 
65 ILKOM  Jurnal  Ilmiah  Vol  12  No 1, April 2020, pp.64-70 E-ISSN 2548-7779 
  
 
 Satra. (Analisis Implementasi Server Chatting pada Wireless LAN) 
Penelitian terkait implementasi server VoIP pada jaringan lokal telah banyak dilakukan diantaranya 
yang dilakukan oleh Divya G. S, Dr.P.C.Srikanth dengan judul Embedded VoIP Communication System with 
Graphical User Interface Features. Kemudian penelitian oleh Jens Fiedler dkk dengan judul Reliable VoIP 
Services using a Peer-to-peer Intranet. Dilanjutkan oleh Ramdan dkk dengan judul E-Model for Intranet 
VoIP Analysis. Fahmi dkk melakukan penelitian dengan judul Analisis Quality of Service menggunakan 
Delay, Packet Loss, Jitter dan Mean Opinon Score pada Voice Over IP. Kemudian penelitian A QoS-based 
indoor wireless data network design for VoIP applications, Quality of service provisioning for VoIP 
applications with policy-enabled differentiated services. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan ini hanya 
menerapkan teknologi VoIP pada jaringan lokal dengan pengukuran berbasis pada parameter QoS (Quality of 
Service) [1], [2], [11]–[16], [3]–[10]. Sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan yang akan menganalisis 
implementasi server chatting pada jaringan lokal berbasis wireless. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya maka pada penelitian ini akan melakukan perancangan server 
chatting pada jaringan lokal kemudian melakukan analisis implementasi server chatting tersebut. Penelitian 
ini akan dilakukan pada jaringan lokal Fakultas Ilmu Komputer-UMI (FIKOM-UMI). Diharapkan dengan 
adanya penelitian ini akan menjadikan alternatif solusi pada FIKOM-UMI untuk membuat grub media sosial 
berbasis server lokal. FIKOM-UMI telah memiliki jaringan lokal berbasis ethernet (Jaringan kabel) dan 
wireless (Jaringan tanpa kabel). Jaringan lokal ini dapat dimanfaatkan untuk proses komunikasi antara 
mahasiswa, dosen dan karyawan yang ada FIKOM-UMI. 
Analisis implementasi server chatting dengan melakukan pengujian performa jaringan lokal. 
Kinerja jaringan lokal dapat dilihat dari beberapa parameter diantaranya delay, Packet Loss, throughput. Pada 
penelitian ini akan mengukur performa jaringan lokal yang ada di FIKOM-UMI berdasarkan parameter 
delay, Packet Loss dan kualitas sinyal wireless. Kualitas sinyal wireless dengan melihat radius / cakupan 
kemampuan pemancaran sinyal wireless dengan satuan ukur decibel (dB).  
 
II. Metode  
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang ditunjukan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Tahapan penelitian 
 
A. Perancangan topologi server chatting jaringan komputer 
Pada tahapan ini akan menggunakan perancangan jaringan dengan topologi star. Media 
transmisi jaringan komputer berbasis wireless (tanpa kabel) dengan pengaturan IP lokal khusus 
Fakultas Ilmu Komputer (intranet). Arsitektur perancangan jaringan intranet dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Perancangan topologi jaringan intranet server chatting 
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B. Konfigurasi server chatting 
Pada tahapan ini akan merancang server chatting menggunakan aplikasi kamailio dan sistem 
operasi Ubuntu. Kamailio (penggantinya OpenSER dan SER) adalah Open Source SIP Server yang 
dirilis di bawah GPL, yang mampu menangani ribuan pembuatan panggilan per detik. Kamailio dapat 
digunakan untuk membangun platform besar untuk komunikasi VoIP, pesan instan dan aplikasi 
lainnya. 
C. Konfigurasi HP Client 
Pada tahapan ini dilakukan konfigurasi pada sisi client menggunakan aplikasi Zoiper yang 
sudah terpasang pada HP Android. 
D. Pengujian 
Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian performa jaringan dengan melihat parameter 
delay, packet loss dan kekuatan sinyal wireless. Berikut nilai standar delay, Packet Loss dan 
kekuatan [14]  dapat dilihat pada Tabel 1-3. 
 
 Kategori berdasarkan Delay 
Kategory Delay Delay 
Sangat Bagus delay< 150 ms 
Bagus 150 ms <= delay>= 300 ms 
Sedang 300 ms <delay>= 450 ms 
Buruk delay> 450 ms  
 
 Kategori Berdasarkan Packet Loss 
Kategory Packet Loss Packet Loss 
Sangat Bagus 0 – 0.99% 
Bagus 1 – 3 % 
Sedang 4 – 15 % 
Buruk 16 – 25 %  
 
 Kategori berdasarkan Kualitas Sinyal 
Kategory Kualitas Sinyal Kualitas Sinyal (dBm) 
Excellent -10 to -57 dBm (75-100%) 
Good -58 to -75 dBm (40-74%) 
Fair -76 to - 85 dBm (20-39%) 
Poor -85 to -95 dBm (0-19%) 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
Faktor penting dalam konfigurasi server chatting berbasis kamailio adalah mengatur file 
/etc/kamailio/kamctlrc. Berikut adalah hasil konfigurasi kamctlrc dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
IP Server Chatting 
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Gambar 3. Konfigurasi kamctlrc pada kamailio 
 
DBMS (Database Management System) sebagai penyimpanan data-data user mengunakan MySQL. 
Untuk pengaturan database dengan melakukan konfigurasi kamdbctl adapun konfigurasinya dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Konfigurasi kamdbctl untuk pengaturan database 
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Pengujian server dilakukan di lantai 1 dan lantai 2 dengan 12 titik lokasi akses jaringan berbasis 
wireless pada gedung Fakultas Ilmu Komputer UMI. Pada lantai 1 terdapat 3 AP (Access Point) sebagai 
media akses jaringan yang akan terhubung dengan server chatting. Pada lantai 1 dilakukan pada 6 titik akses 
jaringan wireless (SSID: ukhuwahnet) dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Pemetaan titik lokasi pengujian pada lantai 1 
 
Pada lantai 2 dilakukan pada 6 titik akses jaringan wireless adapun pemetaan titik lokasi uji dapat 
dilihat pada Gambar 6.  
 
 
Gambar 6. Pemetaan titik lokasi pengujian pada lantai 2 
2 1 
3 
4 
5 
6 
1 
4 
5 
6 
2 
3 
69 ILKOM  Jurnal  Ilmiah  Vol  12  No 1, April 2020, pp.64-70 E-ISSN 2548-7779 
  
 
 Satra. (Analisis Implementasi Server Chatting pada Wireless LAN) 
Hasil pengambilan data berupa nilai delay, packet loss dan kekuatan sinyal wireless dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
 Hasil pengambilan data uji 
Timestamp Lantai Titik Lokasi Average Delay (ms) Packet Loss (%) Kekuatan Jaringan 
1/9/2018 16:18:26 Lantai 2 6 3 0 -53 dBm 
1/9/2018 16:20:09 Lantai 2 4 5 0 -77 dBm 
1/9/2018 16:21:48 Lantai 2 1 9 3 -73 dBm 
1/9/2018 16:23:22 Lantai 2 5 9 0 -60 dBm 
1/9/2018 16:26:27 Lantai 2 2 563 8 -76 dBm 
1/9/2018 16:28:49 Lantai 2 3 96 3 -79 dBm 
1/9/2018 16:30:58 Lantai 1 1 8 0 -69 dBm 
1/9/2018 16:32:58 Lantai 1 6 34 0 -50 dBm 
1/9/2018 16:35:59 Lantai 1 4 14 0 -62 dBm 
1/9/2018 16:38:18 Lantai 1 3 60 0 -75 dBm 
1/9/2018 16:44:24 Lantai 1 2 11 0 -76 dBm 
1/9/2018 16:59:43 Lantai 1 5 8 0 -58 dBm 
 
Berdasarkan data hasil pengamatan di atas menunjukan bahwa lantai 1 akses jaringan cukup baik hal 
ini ditunjukan dengan hasil 6 titik akses jaringan dengan kekuatan sinyal wireless berada di posisi -50 dBm 
sampai -76 dBm dan packet loss 0% dan delay mulai dari 8 ms – 60 ms. Pada lantai 2 akses jaringan wireless 
cukup baik hanya saja pada titik lokasi 2 lantai 2 terjadi delay yang lama yaitu 563 ms hal ini menunjukan 
akses ke server chatting buruk, akan tetapi keseluruhan titik menunjukan akses server chatting dan kekuatan 
sinyal wireless baik dan diterapkan pada lantai 1 dan 2 Fakultas Ilmu Komputer. 
 
IV. Kesimpulan dan saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat kami simpulkan bahwa penerapan server chatting pada Fakultas 
Ilmu Komputer dapat diimplementsaikan pada lantai 1 dan lantai 2. Hal ini ditunjukan dengan hasil 
pengamatan nilai delay, packet loss dan kekuatan sinyal wireless. Penelitian selanjutnya dapat melakukan 
pengamatan pada keseluruhan lokasi pada Fakultas Ilmu Komputer untuk mendapatkan hasil yang lebih 
akurat. Kemudian dapat membuat aplikasi chatting client berbasis android untuk dipergunakan dalam 
lingkup FIKOM-UMI. 
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